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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un



viii

PERSEMBAHAN

Puji syukur alhamdulillah, tiada henti ucapkan rasa syukur kepada Allah

Swt atas beribu limpahan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam tak lupa pula tercurahkan kepada

baginda Nabi Muhammad Saw selaku manusia pilihan yang sempurna dengan

uswatun khasanahnya, keluarga, sahabat, pengikutnya yang senantiasa istiqomah

hingga yaumil akhir serta kaumnya yang tegal di jalan dakwah-Nya. Dengan

adanya dukungan yang telah memberikan doa tulus serta tak lupa memberikan

semangat, dengan segala kerendahan dan ketulusan hati kupersembahkan skripsi

ini kepada :

1. Kepada Allah Swt dengan kehendak-Nya sehingga penulis mampu

menyelesaikan pembuatan skripsi ini.

2. Kedua orang tua saya, (alm) Bapak Moh. Musa dan Ibu Inayati yang senantiasa

selalu bekerja keras untuk anak keduamu yang telah merawat, mendidik dengan

penuh kasih sayang, tentunya segala do’a yang terlimpahkan untuk kebaikan

Bapak yang telah ada pada sisi-Nya yang selalu saya rindukan dan beribu maaf

untuk Ibu yang sudah menambah episode kehidupan yang penuh keringat dan

air mata kebahagiaan.

3. Kedua saudaraku, Tami Alfina Zumrotin yang selalu memberikan doa dan

support system terbaik dalam episode kehidupan dan selalu mendukung untuk

melanjutkan pendidikan tingkat tinggi tentunya berbasis agama. Dan Marfaul

Huda Ghozani, terimakasih sudah menjadi adik yang baik.



ix

4. Pengasuh Pondok Hidayatul Mubtadi-ien yaitu Abah KH. Aby Abdillah dan

Umi Nyai Hj Tutik Alawiyah Al-Hafidzah yang senantiasa memberikan do’a

restu, dukungan serta selalu memberikan motivasi kehidupan yang lebih baik

kepada penulis.

5. Pembibing skripsi saya Bapak Yai Mujib Hidayat yang telah memberikan waktu

dengan kesabaran dan keikhlasannya telah membimbing saya untuk

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

6. Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahmah Kaligayam

Ustadz Ahmad Hisyam, dewan ustadz/ustadzah dan siswa-siswi yang telah

membantu penelitian ini dengan baik sehingga skripsi ini selesai.

7. Keluarga besar Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien dan sahabat-sahabat

PAI Angkatan 2019 yang tidak ada hentinya memberikan dukungan semangat

dalam menggapai cita-cita.

8. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan segenap

civitas akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah memberikan

ilmu dan pengalaman serta bekal untuk menggapai cita-cita.

9. Semua pihak yang telah membantu, mendukung dan memberikan doa baik

semoga kemudahan selalu menyertai setiap langkah.



x

MOTTO

تِ  وَٰ مَٰ ٱلسَّ

Artinya: "Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang
telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. Al-Fath: 04)



xi

ABSTRAK

Mamduh Haiati, Dwi. 2119107. 2023. Upaya Meningkatkan Nilai-nilai Pendidikan
Tauhid Melalui Kitab Aqidatul Awam Pada Siswa Kelas III di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam Kecamatan Talang Kabupaten
Tegal. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing: Mujib Hidayat
Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Tauhid, Kitab Aqidatul Awam, Siswa.

Sebagai dasar pengetahuan terutama dalam bidang agama siswa diharapkan
bukan hanya menerima pembelajaran saja perlu pemahaman dan mengamalkannya.
Untuk itu perlu adanya suatu keyakinan atau Aqidah yang kuat. Melihat kondisi
pendidikan saat ini mengalami penurunan sikap dan perilaku yang tidak
mencerminkan keimanan terhadap Allah, seperti berbuat dholim dengan membolos
sekolah dan berani kepada orang tua. Semua disebabkan karena kurangnya
pengetahuan ilmu keimanan pada diri mereka. Peneliti ingin mencari solusi keadaan
tersebut karena pentingnya mempunyai keimanan khususnya orang yang beriman.
Dengan memilih pembelajaran kitab Aqidatul Awam karya Syeikh Marzuqi
pendidikan tauhid akan semakin berkualitas karena didalam kitab tersebut
membahas ketauhidan umat manusia agar beriman kepada Allah dan menjadi
pedoman hidup dalam nilai pendidikan tauhid.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah yaitu: Apa saja nilai pendidikan tauhid dalam kitab Aqidatul
Awam Karya Syeikh al-Alim al-Allamah Sayyid Ahmad al-Marzuqi? Bagaimana
implementasi pengajaran kitab Aqidatul Awam dalam meningkatkan milai-nilai
pendidikan tauhid pada siswa kelas III di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula
(MDTU) Baeturrahman Kaligayam?. Tujuan dari penelitian ini dilakukan agar
pembaca mengetahui terkait apa saja nilai pendidikan tauhid yang diperoleh dari
kitab Aqidatul Awam ini dan implementasi pengajaran dari kitab ini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari data primer yang dimiliki guru yang
mengajar kitab Aqidatul Awam dan siswa kelas III dan data sekunder diperoleh dari
kitab,jurnal dan referensi buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui
wawancar, observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data
kemudian penyajian data yang diperoleh dan penarikan kesimpulan dan verivikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai nilai pendidikan tauhid bahwa nilai yang diperoleh
hanya satu yakni mengesakan Allah Swt dengan percaya akan sifat-sifat yang
dimiliki Allah meliputi sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz. Adapun hasil dari
implementasi pengajaran kitab Aqidatul Awam sebagai upaya meningkatkan nilai
pendidikan tauhid didalam hati mereka melalui pembelajaran dengan melewati tiga
tahapan yakni perencanaan,pelaksaan dan evaluasi. Dengan adanya metode
nadhom dan metode menghafal sebagai sarana untuk meningkatkan nilai
pendidikan tauhid dengan memiliki keyakinan bahwa dalam pengawasan Allah Swt
secara utuh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia berhak memperoleh pendidikan yang layak

melalui proses belajar. Belajar dapat dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain

karena berbeda dengan pembelajaran,jika pembelajaran merupakan sebuah

interaksi antara siswa dan guru dalam sebuah proses belajar mengajar dengan

kata lain proses transfer ilmu antara guru dengan siswa.1 Melalui pembelajaran

ini siswa diharapkan mampu belajar dengan kesepakatan awal yang sudah

direncanakan sebelum pembelajaran itu dimulai.2 Sebagai dasar pengetahuan

terutama dalam bidang agama siswa diharapkan bukan hanya menerima

pembelajaran saja perlu pemahaman dan mengamalkannya. Untuk itu perlu

adanya suatu keyakinan atau Aqidah yang kuat.

Melihat kondisi pendidikan setelah melakukan riset lapangan secara

langsung di tempat yang akan diteliti saat ini mengalami penurunan sikap dan

perilaku yang tidak mencerminkan keimanan terhadap Allah, seperti berbuat

dholim dengan membolos sekolah dan berani kepada orang tua. Semua

disebabkan karena kurangnya pengetahuan ilmu keimanan pada diri mereka. Hal

tersebut disebabkan karena keimanan mereka yang sangat minim, lain halnya

dengan mereka sudah menanamkan  pada dirinya keimanan yang selalu

bertambah dan selalu dipupuk setiap hari nya melalui ibadah yang telah

1 Rizali Hadi, Pembelajaran Nilai Kejujuran dalam Berbisnis, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), hlm. 32-35.

2 Abu Dharin, Pembelajaran Berbasis Kreativitas di Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Senja,
2018), hlm. 48.
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disyariatkan oleh agama islam maka seseorang akan selalu merasa takut kepada

Allah Swt ketika ia melanggar aturan agamanya sendiri.3

Dalam bidang pendidikan ini yang paling utama dengan menerapkan

pendidikan tauhid yang menyatakan bahwa Tuhan satu-satunya Yang Maha Esa,

dengan adanya pendidikan tauhid ini mengarahkan siswa agar bisa lebih

mendekatkan kepada Allah Swt melalui pembelajaran kitab Aqidatul Awam.

Dengan tauhid ini yang memberikan apresiasi positif terhadap dunia, mendorong

agar manusia untuk terus berkreasi dalam mengola dunia itu sendiri yang

mempunyai harapan agar mengingat manusia kepada hakikat Tuhan-Nya yang

sebenarnya.4

Adanya pengetahuan ini melalui pengajaran terutama dalam ranah

keagamaan, siswa diharapkan tidak hanya belajar saja tapi diharapkan untuk

memahami lebih dalam kemudian mengamalkan yang sudah diajarkan oleh

guru. Dalam upaya meningkatkan pemahaman ini kemudian mengamalkan pada

dasarnya membutuhkan keyakinan atau aqidah yang kuat dalam memahaminya.

Dalam proses peningkatan aqidah ini siswa dapat mempelajari tentang aqidah

itu sendiri, salah satunya melalui kitab Aqidatul Awam. Dalam pendidikan

aqidah harus ditanamkan sejak dini bagi siswa karena sebagai benteng nantinya

terhadap dunia luar yang akan dihadapinya kelak nanti, sebagai orang awam

yang terkadang mudah sekali baginya terjerumus pada hal-hal yang

3 Susi Siviana Sari, Akhid Ilyas Alfath, Nilai-nilai Pendidikan Tauhid Perspektif Syekh
Ahmad Al-Marzuki Dalam Kitab Aqidatul Awam, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 05, No. 01, 2021,
hlm. 103.

4 Muhammad Zaini, Membumikan Tauhid Konsep dan Implementasi Pendidikan
Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2011),hlm. 6.
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menjerumuskan sendiri pada lubang kemaksiatan, lupa bahwa ada yang

menyaksikan setiap saat,maka dari itu sebagai seorang muslim harus memiliki

aqidah yang kuat dan mengingat bahwa tuhan yang patut disembah hanyalah

Allah Swt Seperti dalam QS. Al Baqoroh ayat 163

حِیْم حْمٰنُ الرَّ احِدٌۚ  لآَالِٰھَ الاَِّ ھوَُ الرَّ ُ◌وَالِٰھكُُمْ الِٰھٌ وَّ

"Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang."

Melihat kondisi sekarang ini terutama pada lingkungan sekitar Madrasah

Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman yang merupakan tempat yang

akan diteliti nantinya bahwa kebanyakan anak-anak pada lingkungan sekitar

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) kebanyakan mereka malah bermain

play station (PS), bermain yang tidak mengenal waktu malah mereka menyia-

nyiakan waktu mereka untuk bermain bukan untuk memperdalam ilmu

pengetahuan agamanya, hal ini dikarenakan minimnya akan keyakinan mereka,

meskipun dari lingkungan keluarganya sudah mendukung untuk melanjutkan ke

jenjang selanjutnya tapi terkadang lingkungan dari luar yang mempengaruhi

anak tersebut. Kebanyakan masyarakat di lingkungan sekitar Madrasah Diniyah

Takmiliyah Ula (MDTU) ini hanya sekolah pada jenjang TPQ (Taman

Pendidikan Al-Qur’an) tidak melanjutkan pada jenjang Madrasah Diniyah

Takmiliyah Ula (MDTU).

Oleh karena itu lingkungan ini perlu adanya sebuah pembinaan baik secara

materi maupun fisik mengenai nilai pendidikan tauhid ini. Dengan adanya

sebuah dorongan ini kepada masyarakat agar membuka pandangan mereka
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mengenai pentingnya dalam meningkatkan pendidikan tauhid untuk anak-

anaknya untuk bekal akhirat nanti, dengan begitu mereka akan tersadar akan

begitu pentingnya waktu untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) ini.

Keistimewaan dari Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) ini bahwa

para guru sudah menerapkan sebuah pembelajaran yang menunjang akan

pentingnya memperdalam ilmu agama khususnya dalam ilmu pendidikan tauhid

untuk memantapkan atas keyakinan mereka atas agama mereka dan selalu

mengingat Allah Swt. Dalam upaya meningkatkan nilai-nilai ketauhidan kepada

siswa harus dimulai sejak dini khususnya dalam lingkungan keluarganya, jika

orang tuanya sudah sadar akan pentingnya pendidikan agama maka mereka akan

senantiasa mendorong anaknya untuk lebih memperdalam ilmu agama di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) ini. Ketika orang tua sudah

menanamkan keyakinan itu sejak dini maka ketika ia sudah beranjak dewasa

maka keyakinan itu akan semakin kuat jadi mereka akan lebih siap menghadapi

tantangan di dunia ini yang tidak sesuai syari’at agama Islam.

Dengan begitu solusi dalam mengatasi agar iman dan tauhid tetap berada

di hati orang islam, maka al-Allamah as-Sayyid Ahmad al-Marzuki mengarang

sebuah kitab dengan judul Aqidatul Awam salah satu pokok pembahasan dalam

kitab tersebut mengenai materi ketauhidan maupun keimanan kepada Allah Swt.

Dengan adanya kitab ini di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman memperdalam dan mengkaji sebagai bahan pembelajaran setiap

minggunya. Melalui kitab ini penulis memiliki keinginan supaya dapat
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meningkatkan nilai aqidah dengan mengambil pembelajaran  dalam kitab

Aqidatul Awam yang memuat nilai-nilai pendidikan tauhid dan adanya

pembelajaran ini diharapkan siswa mampu menangani persoalan dalam dunia

pendidikan saat ini mengenai moral mereka yang semakin tipis dan kurang

memperhatikan adab kepada guru atau pendidik mereka. Dengan begitu adanya

pembelajaran ini siswa mampu meningkatkan nilai-nilai keimanan mereka

terhadap agama yang mereka anut.5

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman ini para

pendidiknya mulai mengajarkan kitab Aqidatul Awam sejak kelas tiga dan

diharapkan para siswanya mampu bisa memahami kitab tersebut cara yang tepat

untuk bisa menghafal syairnya adalah dengan melantunkan nadhom setiap

harinya sebagai kegiatan rutin sebelum memasuki pembelajaran di mulai.

Dikarenakan kitab Aqidatul Awam ini sangat penting sekali untuk diterapkan

kepada anak-anak sejak dini sebagai upaya peningkatan nilai tauhid pada diri

mereka.

Dengan begitu seorang pendidik harus mengerti bagaimana cara yang tepat

untuk mengaplikasikan pembelajaran kitab ini dengan tepat sebagai upaya

meningkatkan nilai aqidah yang mudah dipahami oleh peserta didik,menarik dan

dapat diamalkan. Oleh karena itu setiap proses pembelajaran dimulai seorang

pendidik dapat menerapkan metode pembelajaran yang beragam agar siswa

tidak cepat bosan, tidak menggunakan metode pembelajaran yang sama dan

5 Ruslan dkk, Penanaman Nilai-nilai Moral pada Siswa di SD Negeri Lampeuneurut, Jurnal
Ilmiah Mahasiswa PGSD, Vol. 01 No. 01, 2016, FKIP Unsiyah Banda Aceh, hlm. 70
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dapat memberikan sebuah pembelajaran yang mudah dipahami siswa, tidak

cepat bosan dan para peserta didik mudah mempelajari setiap pembelajaran demi

meningkatkan pemahaman setiap peserta didik.

Dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

mengambil lokasi yang akan diteliti di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula

(MDTU) Baeturrahman Kaligayam Tegal dimana sekolah agama ini lanjutan

setelah sekolah TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Melihat permasalahan

yang sedang dialami sekarang ini pendidik menerapkan sebuah pembelajaran

kitab Aqidatul Awam sebagai upaya meningkatkan nilai-nilai tauhid terhadap

setiap peserta didik dengan harapan mereka bisa memiliki keyakinan atau aqidah

yang kuat dalam mengatasi tantangan dunia yang akan mereka hadapi nantinya

dan kuat ketika ditengah-tengah perbedaan agama yang ada.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mempunyai rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Apa saja nilai pendidikan tauhid dalam kitab Aqidatul Awam Karya Syeikh

al-Alim al-Allamah Sayyid Ahmad al-Marzuqi?

2. Bagaimana implementasi pengajaran kitab Aqidatul Awam dalam

meningkatkan nilai-nilai pendidikan tauhid pada siswa kelas III di Madrasah

Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apa saja nilai pendidikan tauhid yang terkandung dalam

kitab Aqidatul Awam Karya Syeikh al-Alim al-Allamah Sayyid Ahmad al-

Marzuqi.

2. Untuk mengetahui dalam implementasi pengajaran kitab Aqidatul Awam

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan di Madrasah Diniyah Takmiliyah

Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam pada siswa kelas III.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas yang sudah dipaparkan, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis, yakni sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan nantinya mampu menambah pengetahuan

pembaca maupun penulis sendiri dan diharapkan dari adanya pembelajaran

ini mampu memberikan pengetahuan yang nantinya dapat diterapkan oleh

peserta didik di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman

ini. Sekaligus menjadikan bahan pemikiran sebagai penguat kepercayaan

mengenai peningkatan nilai-nilai tauhid khususnya bagi orang awam.

2. Secara Praktis

a. Bagi Madrasah

Dalam penelitian ini, mengharapkan bahwa Madrasah Diniyah

Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam ini menjadi tempat
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belajar yang semakin maju,berkembang,unggul dan memiliki prestasi

yang lebih baik.

b. Bagi Guru

Dalam penelitian ini, mengharapkan guru sebagai pendidik harus

bisa menerapkan beberapa metode yang bervariatif, kreatif dan mengikuti

perkembangan zaman supaya menjadikan siswanya berkualitas dari

pengetahuannya dan agamanya.

c. Bagi siswa

Penelitian ini berguna untuk siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah

Ula (MDTU) Baeeturrahman Kaligayam dalam menanamkan nilai aqidah

melalui kitab Aqidatul Awam. Dari pembelajaran ini diharapkan bisa

meningkatkan keyakinan dan tidak mudah goyah atas keyakinan yang

dianutnya.

d. Bagi peneliti

Dalam penelitian ini, mengharapkan bisa menambah keyakinan

penulis terhadap agamanya yang dianutnya dan menambah pengetahuan

mengenai isi kitab Aqidatul Awam.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research atau

sering disebut dengan penelitian lapangan atau bisa disebut dengan studi

penelitian yang dilakukan secara langsung dalam tempat penelitian tersebut
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untuk menyelidiki fenomena yang objektif dengan memiliki tujuan dalam

penulisan karya ilmiah yang sistematis6. Dalam proses pengumpulan data ini

dengan melakukan penelitian secara langsung datang ke lapangan. Peneliti

ingin melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman Desa Kaligayam dalam upaya meningkatkan nilai-nilai tauhid

kepada siswa.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang tidak

menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan

penafsiran terhadap hasilnya. Menurut W. Lawrence dalam buku karya Moh.

Slamet Untung bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan

penelitian yang memiliki tujuan untuk mencari kenyataan sosial yang

berfokus pada suatu proses atau sebuah peristiwa. Sedangkan menurut Prof.

Lexy J. Moleong dalam buku yang sama mendeskripsikan bahwa penelitian

kualitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti

dalam memahami fenomena yang dialaminya, tindakan secara holistic dan

mendeskripsikan melalui bentuk kata-kata dengan metode ilmiah.7

3. Waktu dan Tempat

Dalam melakukan penelitian ini akan dilaksanakan sekitar bulan

Desember sampai Februari pada tahun 2023. Dalam penelitiannya peneliti

6 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43

7 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 195
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memilih tempat di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman Desa Kaligayam Kecamatan Talang Kabupaten Tegal

4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan sebuah data yang diperoleh dari sumber data

yang dimiliki dalam kitab Aqidatul Awam, baik dari individu maupun

kelompok seperti hasil dari wawancara atau pengisian kuesioner.8 Data

primer yang sering didapatkan oleh peneliti setelah melakukan suatu

interaksi melalui sebuah wawancara ataupun observasi terhadap

narasumber yakni ustadz yang mengajar kitab Aqidatul Awam pada siswa

kelas III di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman

Desa Kaligayam.

b. Data Sekunder

Setelah peneliti sudah mengumpulkan data primer kemudian data

tersebut belum cukup untuk hasil penelitian ini maka peneliti

menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berasal daro ustadzah yang

mengajar kelas III Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU), data

sekunder ini berarti suatu data yang telah diperoleh dari penelitian

sebelumnya atau data yang sudah pernah terkumpul dan dapat diambil

dalam penelitian kualitatif meliputi dengan melihat arsip-arsip, dokumen,

literatur yang relevan ataupun kajian yang ada pada penelitian ini data

yang didapatkan nantinya diperoleh pada data yang sudah tersedia.

8 Abdul Manab, Penelitian Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 202.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan sebuah data merupakan berbagai cara yang

dapat digunakan dalam mengumpulkan sebuah data, dalam menghimpun

data, mengambil data atau menjaring data dari penelitian tersebut.9 Banyak

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tapi peneliti hanya

menyertakan tiga teknik saja berikut diantaranya :

a. Observasi atau Pengamatan

Teknik ini dapat diartikan suatu kegiatan dalam keseharian manusia

dengan menggunakan panca indera. Kunci dari keberhasilan dari teknik

observasi ini dalam mengumpulkan sebuah data melalui pengamat sendiri,

sebab pengamat dapat melihat, mendengar dan menyimpulkan dari suatu

informasi objek penelitian tersebut dengan data yang diperoleh. Metode

ini digunakan dalam memperoleh sebuah data mengenai nilai-nilai tauhid

yang ada dalam diri siswa melalui kajian kitab Aqidatul Awam di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Desa

Kaligayam serta untuk mengetahui dan mengamati perkembangan

perilaku siswa dalam upaya meningkatkan nilai-nilai tauhid dalam diri

mereka.

b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah tahap dari teknik pengumpulan data

yang pertama kali dilakukan. Wawancara merupakan sebuah kegiatan dua

9 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV andi offset, 2014), hlm.
41
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orang atau lebih pada suatu kegiatan saling menanyakan yang akan

mendapatkan sebuah informasi atas jawaban dari persoalan yang ada.10

Dalam teknik ini pengumpulan datanya dilakukan melalui tahap

berhadapan langsung dengan narasumber untuk memperoleh sebuah

informasi yang akurat.11 Dalam metode wawancara ini dilakukan untuk

mendapatkan data santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman mengenai upaya peningkatan nilai-nilai tauhid yang ada

dalam diri mereka melalui kajian kitab Aqidatul Awam. Data hasil

wawancara diperoleh dari pengurus, ustads, ustadzah serta siswa

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman.

c. Dokumentasi

Jika melihat pengertiannya metode ini merupakan sebuah metode

dari cara pengumpulan data kualitatif dengan melihat serta menganalisis

dokumen yang telah dibuat dari subjek sendiri atau melalui orang lain.

Dokumentasi sendiri adalah sebuah atau salah satu cara yang dapat

dilakukan ketika melakukan sebuah penelitian secara langsung dalam

sebuah penelitian kualitatif, dalam memperoleh gambaran dari sudut

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen yang lainnya

yang dapat mendukung data tersebut oleh subjek yang bersangkutan.12

Pada penelitian studi kasus atau penelitian lapangan penggunaan

10 Sugiyon, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Anggota Ikatan
Penerbit Indonesia, 2016), hln. 138.

11 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, hlm.
138

12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
hlm. 143
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dokumentasi sangat penting untuk menguatkan dan menambah bukti dari

sumber-sumber lainnya. Dokumen sangat membantu dalam proses

verifikasi dan menyediakan data yang lebih spesifik serta menguatkan

sebuah informasi.13 Dengan metode dokumentasi ini penelitian

mengumpulkan data dari berbagai gambar yang telah diambil dari

lapangan sebagai penguat dari observasi dan wawancara sebagai tanda

bukti dan penguat data bagi penelitian yang telah dilakukan.

6. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan suatu penelitian tidak akan jauh dari sebuah data.

Setelah data didapat barulah data diproses dengan menganalisis suatu data

tersebut. Di Dalam praktik penggunaannya teknik analisis data memiliki

banyak macamnya, salah satu dari model dari Miles dan Huberman. Berikut

penjelasan teknik analisis data menurut pendapatnya :

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Adanya reduksi membuat banyak data yang dapat disaring,

dirangkum dan dipilih dengan secara tepat. Dengan memilih mana data

yang penting atau data yang kurang penting. Reduksi data ini dapat

membuat sebuah data-data menjadi lebih spesifik atau fokus hanya pada

peningkatan nilai-nilai tauhid pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah

Ula (MDTU) Baeturrahman. Pemfokusan data akan dilakukan pada santri

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) tersebut dengan melihat

adanya peningkatan nilai-nilai tauhid dalam diri mereka melalui

13 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,…., hlm. 239
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pengamatan dan juga dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung

kepada pengasuh Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman dan ustadz yang mengajar kitab Aqidatul Awam. Dalam

fokus tersebut juga penulis melihat dari cara santri saat berkomunikasi

dengan peneliti.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi dan tersusun secara rapi, maka selanjutnya

peneliti akan memberikan sebuah kesimpulan dari masing-masing data

yang telah didapatkan. Kesimpulan yang digunakan pada tahap penyajian

dalam metode kualitatif adalah dengan adanya grafik, table maupun

lainnya. Namun, penyajian dalam kualitatif yang paling sering adalah

dengan menggunakan teks yang memiliki sifat naratif atau secara uraian,

baik singkat maupun tidak.

c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Pada tahap akhir ini seorang peniti akan memberikan sebuah

analisinya yang berupa penarikan kesimpulan dan pemeriksaan suatu data

yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan ini dapat diambil dari data

yang telah diperoleh baik dari data wawancara, observasi dan dokumentasi

yang nantinya lebih memfokuskan hanya pada suatu upaya peningkatan

nilai-nilai tauhid santri melalui kajian kitab Aqidatul Awam.14

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,….hlm. 247-252
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini merupakan sebuah hal yang sangat

penting karena mempunyai fungsi sebagai garis besar dari masing-masing bab

yang saling berkaitan dan berurutan. Dengan hal ini dimaksudkan agar tidak

terjadi kekeliruan dalam penulisan penelitian ini sehingga terhindar dari

kesalahan ketika dalam penyajian pembahasan masalah. Berangkat dari alasan

tersebut, maka penulis Menyusun sistematika penulisan proposal sebagai

berikut:

BAB I Pendahuluan yang merupakan gambaran umum mengenai

keseluruhan isi proposal yakni meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian

mengenai upaya peningkatan nilai pendidikan tauhid melalui kitab Aqidatul

Awam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman.

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian

relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang peningkatan nilai

pendidikan tauhid meliputi pengertian peningkatan dan pengertian pendidikan

tauhid. Konsep pendidikan tauhid meliputi pengertian tauhid,dasar dan tujuan

pendidikan tauhid, dan ruang lingkup pendidikan tauhid. Dan kajian kitab

Aqidatul Awam meliputi metode pembelajaran nadhom, kitab Aqidatul Awam ,

biografi pengarang kitab Aqidatul Awam dan pembelajaran kitab Aqidatul

Awam.

BAB III Hasil penelitian dalam upaya peningkatan nilai pendidikan tauhid

melalui kitab Aqidatul Awam pada siswa kelas III di Madrasah Diniyah
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Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam, hasil penelitian tersebut

memuat profil Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) dari tempat

penelitian serta hasil penelitian dari rumusan masalah.

BAB IV Analisis hasil penelitian tentang Upaya Meningkatkan Nilai-nilai

Pendidikan Tauhid Berdasarkan Kitab Aqidatul Awam Pada Siswa Kelas III Di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam

Kecamatan Kabupaten Tegal, yang meliputi: Pertama, Analisis nilai pendidikan

tauhid dalam kitab Aqidatul Awam karya Syeikh al-Alim al-Allamah Sayyid

Ahmad Marzuqi. Kedua, Analisis implementasi pengajaran kitab Aqidatul Awam

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan tauhid pada siswa kelas III di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam.

BAB V Penutup berisi mengenai kesimpulan dan saran penelitian tentang

upaya peningkatan nilai pendidikan tauhid pada siswa kelas III di Madrasah

Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Kaligayam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan, baik melalui

tahap dari wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Diniyah

Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman Desa Kaligayam mengenai upaya

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan tauhid berdasarkan kitab Aqidatul

Awam pada siswa kelas III di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman Desa Kaligayam Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Maka

dapat disimpulkan dari hasil peneliti sebagai berikut :

1. Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab Aqidatul Awam

Nilai-nilai pendidikan tauhid dalam hal ini terfokuskan kepada sifat

yang dimiliki Allah Swt sebagai berikut :

a. Sifat wajib bagi Allah Swt sebagai berikut sifat wujud disebut dengan sifat

nafsiyyah dimana sifat ini hanya menetapkan pada dzat saja karena sesuatu

tidak bisa diketahui apabila hal ini tidak bersifat wujud. Salbiyyah, ada 5

sifat yang termasuk dalam sifat ini yakni: qidam, baqa’, mukholafatuhu

lilkhawadisi, qiyamuhu binafsihi, dan wahdaniyyah. Dalam hal ini

meniadakan sesuatu yang tidak patut bagi Allah Swt dan semua dari sifat

ini selalu mempunyai arti kata “tidak”. Ma’ani, ada 7 sifat yang termasuk

dalam sifat ini yakni: qudrah, irodah, ilmun, hayat, sama’, bashar dan

kalam. Dan Ma’nawiyyah, kaunuhu qadiran, kaunuhu muridan, kaunuhu
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a’liman. Kaunuhu hayyan, kaunuhu sami’an, kaunuhu bashiran dan

kaunuhu mutakalliman.

b. Sifat mustahil bagi Allah Swt sebagai berikut sebagai lawan atau

kebalikannya dari sifat wajib sebagai berikut sifat Nafsiyyah lawan dari

sifat wajib ada satu yakni adam, Salbiyyah lawan dari sifat wajib ada lima

yakni khudus, fana’, mumatsalatuhu lilkhawaditsi, ikhtiyaajuhu ila muhal

dan ta’addud. Ma’ani lawan dari sifat wajib ada 7 yakni ‘ajzun, karohatun,

jahlun, mautun, shomamun, ‘ama, dan bakam. Dan Ma’nawiyyah

lawannya dari sifat wajib ada 7 yakni kaunuhu ‘aajizan, kaunuhu

kaarihan, kaunuhu jaahilan, kaunuhu mayyitan, kaunuhu ‘ashomma,

kaunuhu a’ma dan kaunuhu ‘abkama.

c. Ketiga, sifat jaiz bagi Allah Swt hanya ada satu yakni sebagai berikut :

فعِْلُ كٌلِّ مُمْكِنٍ اوَْترَْكُھُ 

Artinya : Mengerjakan sesuatu yang mungkin atau meninggalkannya

2. Implementasi Pengajaran Kitab Aqidatul Awam

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari pembelajaran

kitab Aqidatul Awam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman sudah baik. Dilihat dari metode pengajar yang sudah baik

dengan teori mengajar pun baik sebagai upaya peningkatan prestasi belajar

siswa. Dalam pembelajaran ini menjadi salah satu pembelajaran kitab yang

ringan dibahas karena beberapa alas an diantaranya karena kitab ini

diperuntukan bagi orang awam, bentuknya bait-bait nadhom jadi bisa dengan

mudah dihafal dengan irama yang berbeda-beda cocok untuk para siswa yang
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masih duduk dibangku sekolah dasar (SD) dan pembahasannya masih seputar

sejarah nabi,dan lain sebagainya. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas

guru menerapkan metode nadhom dan metode menghafal sebagai

peningkatan dari nilai-nilai pendidikan tauhid ke dalam hati mereka, ada tiga

hal yang menjadi keberhasilan dalam proses pembelajaran kitab ini

diantaranya :

a. Perencanaan, sebelum adanya proses pembelajaran dikelas guru sudah

mempersiapkan rancangan atau rencana pembelajaran sederhana dirumah

dengan memepersiapkan materi dan metode apa yang akan disampaikan

nanti. Memulai pembelajaran kitab ini dengan guru menuntun siswa-siswi

untuk berdo’a dahulu, setelah berdo’a hal yang membiasakan mereka

setiap hari adalah dengan membaca nadhom, bagi kelas III membaca

nadhom kitab Aqidatul Awam dan untuk kelas lainnya menggunakan

nadhom Syu’ubul Iman.

b. Pelaksanaan, dalam tahap pelaksaan ini dimulai dari jam 16.00 sampai

17.00 dengan sasaran semua siswa-siswi MDTU ini. Proses pembelajaran

di dalam kelas berpusat pada guru yang menjelaskan dan siswa yang

memperhatikan dengan seksama begitu juga jika ada pesan yang penting

disampaikan oleh guru maka mereka akan sigap menulis Kembali dibuku

masing-masing siswa, metode yang digunakan meliputi metode ceramah,

metode nadhom dan metode menghafal.

c. Evaluasi, dalam pemberian evaluasi guru memberikan soal untuk penilaian

harian selain itu guru menyuruh siswa untuk menghafalkan nadhom yang
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sudah dihafalkan dan nantinya disetorkan, dari menghafal ini akan menjadi

nilai tambahan untuk penilaian akhir semester dan penilaian akhir semester

ini soalnya yang membuat langsung dari pusat sebagai ajang untuk naik

kelas mereka nantinya.

B. Saran

Sebagai bentuk usaha yang telah dilakukan dalam meningkatkanperan

serta Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman sebagai tempat

dalam upaya meningkatkan nilai-nilai pendidikan tauhid pada siswa supaya

lebih baik, peneliti memberikan sebuah saran dan masukan guna meningkatkan

kualitas dan kuantitas dari program tang direncanakan sebelumnya dan

pembelajaran yang telah diterapkan. Adapun saran-saran tersebut saya tujukan

kepada :

1. Bagi Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman

a. Perlunya penyusunan ulang dari rencana pembelajaran dalam setiap

harinya dengan adanya program yang lebih kreatif dan lebih matang,

dikarenakan jika melihat kondisi negara sekarang permasalahan di

masyarakat yang semakin kempleks dan diperlukan generasi yang

berakhlakul karimah, jika siswa semakin tipis yang bersekolah di

Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU) Baeturrahman maka perlu

adanya sosialisasi terhadap masyarakat agar membuka kaca mata mereka

karena pendidikan agama sangat penting.
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b. Kerjasama perlu ditingkatkan lagi bersama guru ataupun wali murid dari

siswa-siswi karna akan sangat membantu dalam pencapaian tujuan dari

madrasah.

c. Terjalin hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar madrasah supaya

dalam setiap kegiatan nantinya akan didukung dan dibantu sepenuhnya

seperti adanya akhirussanah nanti.

2. Bagi Guru/ustadzah Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula (MDTU)

Baeturrahman

a. Setiap dalam proses pembelajaran perlu dimaksimalkan sebaik mungkin

supaya berjalan dengan lancer sesuai rencana awal yang sudah dibuat

sehingga mendapat hasil pemahaman siswa yang baik dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Adanya pembelajaran yang aktif dan metode yang inovatif supaya

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan ilmu yang disampaikan

akan mudah dipahami oleh siswa.

c. Mengoptimalkan koordinasi dengan wali murid dan masyarakat sekitar

supaya memantau anak-anak mereka dalam upaya meningkatkan nilai-

nilai pendidikan tauhid dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan yang dimiliki dan

bagi peneliti diharapkan dapat lebih totalitas dalam mengumpulkan sebuah

data terkait dengan nilai pendidikan tauhid ini dan proses pembelajarannya di

kelas, oleh karena itu adanya hasil penelitian ini masih perlu dikembangkan
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lagi oleh peneliti-peneliti berikutnya dan diharapkan apa yang sudah menjadi

hasil dari penelitian ini menjadikan ladang amal bagi yang membacanya.
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